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PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Penelitian ini didasarkan pada teori atribusi untuk menguji pengaruh
internal dan eksternal wajib pajak dalam mematuhi perpajakan. Hasilnya
menunjukkan bahwa pengetahuan perpajakan, religiusitas, individualisme,
maskulinitas, penghindaran ketidakpastian dan moralitas pajak signifikan dalam
menjelaskan kepatuhan pajak wajib pajak orang pribadi non-karyawan, sedangkan
jarak kekuasaan sebagai salah satu elemen dari budaya menurut Hofstede dalam
penelitian ini tidak memberikan pengaruh terhadap kepatuhan pajak.

Penelitian ini memberikan bukti lebih lanjut bahwa pengetahuan perpajakan
penting dalam self assessment system dan berpengaruh terhadap kepatuhan pajak.
Mengembangkan pengetahuan perpajakan lebih jauh akan membantu
meningkatkan kepatuhan pajak wajib pajak. Religiusitas sebagai aspek internal
selanjutnya juga terbukti berpengaruh positif terhadap kepatuhan pajak. Ajaran
agama soal kejujuran dan kerendahan hati untuk saling tolong menolong membawa
seorang individu untuk patuh dalam menaati undang-undang perpajakan yang
memiliki fungsi langsung atau tak langsung bagi banyak orang.

Temuan penelitian ini juga menunjukkan bahwa elemen budaya menurut
Hofstede mampu menjelaskan kepatuhan dalam konteks pajak. Individualisme
tinggi seperti yang tersirat oleh para responden dalam penelitian ini memberikan
pengaruh terhadap kepatuhan pajak. Maskulinitas dan penghindaran ketidakpastian
memiliki pengaruh negatif pada kepatuhan untuk mematuhi hukum pajak, artinya

semakin rendah indeks maskulinitas dan penghindaran ketidakpastian, semakin
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besar kepatuhan pajak seorang wajib pajak. Temuan ini juga menunjukkan bahwa
jarak kekuasaan memiliki pengaruh positif dalam niat etis untuk mematuhi undang-
undang perpajakan, tetapi hubungan tersebut tidak signifikan. Temuan bahwa jarak
kekuasaan tidak penting dalam pengambilan keputusan etis juga konsisten dengan
Smith dan Hume (2005) serta Hamid (2013).

Temuan terakhir yang dapat dijelaskan oleh penelitian ini adalah bahwa
moralitas pajak seorang wajib pajak akan berpengaruh positif terhadap kepatuhan
pajak. Moral pajak yang muncul di tengah masyarakat memberikan patokan agar
undang-undang perpajakan dipatuhi karena pajak berguna bagi banyak orang.
Moralitas pajak individu akan membawa individu kepada sikap patuh terhadap
perpajakan lantaran hal itu sebagai suatu kewajiban bukan karena hal itu akan
membawa akibat yang menguntungkan atau lantaran takut hukum dan sanksi

perpajakan.

5.2.  Implikasi

Hasil penelitian ini mendukung fenomena sikap kepatuhan dipengaruhi oleh
pengetahuan perpajakan yang lebih baik. Hubungan positif antara pengetahuan
perpajakan dan kepatuhan pajak dapat berguna sebagai masukan bagi DJP dalam
meningkatkan kesadaran wajib pajak tentang masalah perpajakan dan sebagai
masukan dalam merancang program pendidikan pajak terutama dalam kelompok
sasaran wajib pajak atau calon wajib pajak yakni anak sekolah dan mahasiswa.

Penelitian ini dapat bermanfaat bagi kementerian yang mengatur pendidikan
tingkat dasar dan menengah serta semua institusi pendidikan tinggi di Indonesia
untuk mengembangkan silabus yang sesuai untuk anak sekolah dan mahasiswa

perguruan tinggi dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa terkait pentingnya
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pajak dalam kehidupan mereka. Kursus pengantar pajak harus diperkenalkan
sebagai mata pelajaran pilihan pada awal pendidikan tinggi agar siswa menyadari
tanggung jawabnya sebagai wajib pajak. Saat ini, mata kuliah perpajakan hanya
diajarkan kepada mahasiswa akuntansi tingkat diploma dan sarjana.

Misi DJP untuk terus meningkatkan kepatuhan perpajakan wajib pajak
dapat dicapai berdasarkan temuan penelitian ini mengenai dampak religiusitas
terhadap kepatuhan pajak. Nilai-nilai agama yang memperkuat rasa kewajiban dan
memberikan tekanan etika pada wajib pajak dapat dimanfaatkan oleh otoritas
sebagai sarana untuk meningkatkan kepatuhan wajib pajak. Terkait dengan dimensi
budaya, temuan ini memiliki implikasi penting bagi pembuat kebijakan. Hasil
penelitian ini menyarankan bahwa elemen budaya negara merupakan penentu
signifikan dari kepatuhan pajak oleh wajib pajak orang pribadi. Pemerintah sebagai
pembuat Kkebijakan harus mempertimbangkan aspek budaya negara Kketika
merancang dan memprediksi efektivitas undang-undang perpajakan.

Selanjutnya, kemauan wajib pajak untuk mematuhi undang-undang
perpajakan dapat ditingkatkan dengan informasi positif dan informasi negatif yang
disampaikan oleh DJP selaku otoritas pajak kepada wajib pajak untuk membangun
moralitas pajak yang baik di masyarakat. Seruan positif seperti realisasi belanja
negara dari pajak dapat efektif bagi wajib pajak di Indonesia karena akan
menegaskan moral pajak. Sedangkan informasi negatif kemungkinan besar lebih
tepat untuk mengancam wajib pajak yang memiliki niat untuk melakukan
penggelapan pajak. Kedua jenis informasi tersebut terbukti efektif pada wajib pajak

seperti wiraswasta (Hasseldine, dkk. 2010)
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5.3. Keterbatasan Penelitian

Perlu dicatat bahwa penelitian ini mungkin memiliki keterbatasan potensial
tertentu. Pertama, tingkat respon yang rendah mungkin disebabkan oleh cara
penyebaran Kkuesioner. Pengaturan keamanan internet yang ada dalam email
masing-masing wajib pajak dapat menyebabkan email yang dikirim DJP dianggap
sebagai email spam. Kedua, penelitian ini berfokus pada 2 faktor internal dan 2
faktor eksternal sebagai penjelas utama tingkat kepatuhan pajak. Untuk
mengembangkan studi kepatuhan pajak yang lebih lengkap model penelitian di
masa mendatang harus memeriksa variabel lain misalnya, sistem elektronik
perpajakan yang saat ini sudah digunakan di sebagian besar pelayanan perpajakkan

oleh DJP.

5.4. Saran

Dimensi budaya yang menggunakan kerangka Hofstede memiliki Kkritik
misalnya dalam penelitian Schwartz (1994), Smith dkk. (1996), McSweeney (2002)
dan Baskerville (2003). Meskipun dimensi Hofstede masih paling digunakan dalam
penelitian (Doupnik dan Tsakumis, 2004), penelitian masa depan mungkin dapat
menggunakan proksi lain untuk mengukur dimensi budaya. Karena Indonesia
adalah masyarakat multi-ras, etnisitas dapat bertindak sebagai pengganti lain yang
cocok untuk mengukur pengaruh budaya (Hashim, 2012). Pendekatan ini akan
membutuhkan penggunaan latar belakang etnis dari wajib pajak (misalnya Jawa,
Melayu, Cina) untuk mewakili budaya yang akan mengarah pada alternatif yang
menarik dan hasil dapat lebih kuat untuk pengaturan di Indonesia karena budaya

kemudian akan diperiksa pada etnis individu bukan lagi di tingkat nasional.
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